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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan maka disimpulkan 

beberapa hal mengenai pengembangan media pembelajaran video animasi 

tentang program “7 KAIH (Kebiasaan Anak Indonesia Hebat)” siswa kelas V 

disekolah dasar, yaitu sebagai berikut: 

1. Prosedur pengembangan video animasi tentang program “7 KAIH 

(Kebiasaan Anak Indonesia Hebat)” meliputi:analisis kebutuhan, analisis 

program tentang “7 KAIH (Kebiasaan Anak Indonesia Hebat)” 

penentuan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan Modul, pengembangan 

produk, tahap ujicoba produk dan produk final. Hasil ujicoba validasi 

ahli media dan ahli materi terhadap pengembangan media pembelajaran 

video animasi tentang program “7 KAIH (Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat)” layak digunakan. Hasil validasi ahli media sebesar 85,93% 

termasuk kategori sangat layak dan hasil validasi ahli materi sebesar 75% 

termasuk kategori layak.  

2. Efektivitas diperoleh dari implementasi produk media pembelajaran    

video animasi tentang program “7 KAIH (Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat)” diperoleh hasil siswa. media pembelajaran video animasi tentang 

program “7 kebiasaan anak Indonesia hebat” pada pretest dan postest uji 

skala terbatas di Sekolah Dasar Negeri 01 sungai ukoi  hal ini dibuktikan 

pada uji hasil hipotesis bahwa nilai sig -17,92<0,05.  menggunakan 
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media pembelajaran video animasi tentang program “7 KAIH (Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat)” skala luas di Sekolah Dasar Bethel Sintang 

dengan hasil uji hipotesis -19,99<0,05. Sekolah Dasar Negeri 25 rajang 

begantung II Baning  dengan hasil uji hipotesis -45,44<0,05, dan pada uji 

effect size dengan memperoleh nilai hasil uji effect size sebesar 0,6 media 

pembelajaran video animasi tentang program “7 KAIH (Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat)”   merupakan kategori cukup . 

3. Kepraktisan produk diperoleh dari tanggapan siswa dan guru terhadap 

media pembelajaran video animasi tentang program ““7 KAIH 

(Kebiasaan Anak Indonesia Hebat)” untuk siswa keas V layak digunakan 

dalam proses pembelajaran.uji skala terbatas diperoleh persentase sebesar 

80,36% termasuk kategori baik. Skor tanggapan siswa pada uji skala luas 

diperoleh persentase sebesar 73,73% termasuk kategori baik. Skor 

tanggapan guru ujicoba skala terbatas diperoleh persentase sebesar 78% 

termasuk kategori baik. Skor tanggapan guru ujicoba skala luas 77% 

termasuk kategori baik. 

B. Keterbatasan Produk 

1. Media video animasi  hanya tersedia dalam bentuk video , sehingga untuk 

penggunaan digital berbasis aplikasi atau daring.  

2. Pembelajaran memerlukan waktu yang relatif lama, karena media berupa 

video animasi harus ditonton secara penuh agar pesan pembelajaran 

tersampaikan, sehingga durasi pembelajaran menjadi lebih panjang 

dibandingkan metode konvensional, Siswa juga memerlukan waktu tambahan 
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untuk memahami isi video, berdiskusi, atau mengerjakan latihan setelah 

menonton, Jika digunakan pada jam pelajaran yang terbatas, guru perlu 

mengatur strategi penggunaan agar materi tidak tertinggal dan tetap sesuai 

alokasi waktu kurikulum. 

C. Implikasi 

Media pembelajaran yang dikembangkan layak dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk menyampaikan program “7 KAIH (Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat)”  untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. Media yang 

dibuat dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis kebutuhan bahwa media 

pembelajaran video animasi tentang program “7 KAIH (Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat)” belum ada di sekolah-sekolah tempat yang dilakukannya 

penelitian sehingga perlu adanya media pembelajaran ini untuk 

dikembangkan. 

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru dapat mengaplikasikan media pembelajaran video animasi tentang 

program “7 KAIH (Kebiasaan Anak Indonesia Hebat)” yang telah 

dikembangkan untuk membantu dalam penyampaian program“7 KAIH 

(Kebiasaan Anak Indonesia Hebat)”,sehingga siswa dapat melakukan 

pembelajaran dengan mandiri. 

2. Bagi Siswa 
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Siswa dapat menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan 

secara mandiri sehingga siswa dapat memahami program “7 KAIH 

(Kebiasaan Anak Indonesia Hebat)”  

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Media pembelajaran video animasi ini perlu penelitian lanjutan dari 

mahasiswa maupun guru yang memiliki kompetensi dalam 

melakukan penelitian supaya media lebih memperdalam terhadap 

media pembelajaran. 

b. Dijadikan tambahan panduan dalam melakukan kajian R&D 

dikampus STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. 
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